BAB 1
PENDAHULUAN

Teori Graph dapat digunakan untuk menyelesaikan
suatu sistim persamsan linier non-homogen ordo n dengan
metode Signal-Flow Graph. Analisas graph pads sistim
persamasan linier terdiri dari 2 tahap

1. Penyusunan'tanda-taﬁda (signal) vysang merupakan

bobot pada graph berarah - vyang disebut
~ Signal-Flow Graph (S5FG).

2. Penyelesaisn dari varisbel tak bebés yang

dikehendski dari Signal-Flow Graph dengan sturan
Ha=on. -
Signal-Flow Graph asdalah suatu graph bersarah yang

menggambarkan sistim persamaan linnier non-homogen ordo n,

dimana variabel variabel dari sistim persamsan linier
merupahkan node-node “ dalam graph berarah dap
koetisien-koefisien variabel tersebut . merupakan
bobot,/signsl vang méngalir pada edge berarah dalanm gréph
'berarah' terseburt'.'l““" 7 L. e
_Signal-Flow Graph yang associated dengan matriks
koéfisién A éeianjﬁtnﬁﬁ oléhrﬂﬂSGNWdisebut séﬁagai HESGN
"GRAPH yang sssociated dengan matriks A dinotasikan sebagai.
Gm{h). Dan _Signal—flow .Grgph vang aésoc%gted dengsn
-matriks-&u dinotsikan. sebagai - GmCAw. Dimana Au -adalsh
matriks yaﬁg diperoleh dari matriks hkoefismien -&  dengan -

menambahkan honztanta -B pads kolom ke n4s dan mensmbahkan




Baris nol psada baris ke nds,

Untok menggambarkan Hason Graph . Gm{A) vangd
sssociated dengan matriks hoefistien A terlebih dahulu kits
buat Coates Graph Ge(A+Un) vang assotcisted dengan matriks
A+Un , dimana Uﬁ sdalah matriks identitas dengan ordo 1.
Sedang untuk manggambarkan Gm(Auw) vang aésociated dendan
matriks Au kita bust Costes Graph Ge(Auw 4+ Un+a2) dimans
Un+s mdalsh matriks identitas dengdan ordo yang sama dengan
‘ordo matriks Auv yaitu nts.

Penvelesaign dari Sistim persamasn 1inier
_non-homogen dengan metode Mason  mengacu pada  aturan
Cramer. Penyebpirpada _ﬁeidde' Kason rmerupakah  IA]' pada‘
aturan Cramer dan pembilang pads metode Mason merupakan Di
pada stursn Crsmer. Sehinggs unuk mencari | Al dengsn

metode Mason tevlebih dahuilu kits cari £{Cwvu) dari Gm{A} ,

dimana £{Cvu} mdalah perkslisan bobot—bobo§ pada subgraph

ke u dari v bush sirkuit bersrsh vang node-disjoint dalam
Gm(A). Sedangkan D dapat dicari dengan menghitung

3

k
n+13]

Yy dan f(_cfm) dalam Gm(Au) , dimana  F(P"

£CP . n+dr] .
adalah perkalisn bobot-bobot suatu path berarsh ke k dari
node SR ke'“nod&' j"dalam Gm(Au) dan”“f(CEu)'" adslah
perkalisnn bobot-bobot subgraph ke u dari v buah sirkit

berarah vang node-disjont dan Juga node-disjoint - dengan

path P x

{n+ar)

dalam Gm(Au). Sehingga kita peroleh Xi ,
j=1,2,...,n vyang merupahan solusi déri sigtim pegsamaan
linier non-homogen dengan ordo n.

Semua uraian dalam tugaes akhir ini disajiksn dalam




lima bab yang secars terperinci berigi antara lain

Bab I berisi pendaluluan. Pads bab II menbahas
mengenal determinan, metode Cramer, graph, directed graph
dan matriks-matriks dalam directed graph. Pada bab I1II
dibahas mengensi Comtes Graph . Pada bab IV  dibshas
mengenal Hason Graph dan bagaimana penggunaan HMason Graph
untuk menyelesaikan suatu sistim persamaan linjer
non-homogen ordo n. Pada bab V berisi kesimpulan dsri

tugas skhir ini.






